BABYV
KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang penulis akan sampaikan adalah sebagat

berikut :

1. Keadaan akhlak siswa SLTP Negeri 10 Kota Cirebon setelah
mengikuti Pesantren Kilat termasuk berhasil dengan mencapai
nilai (90,62%), berarti termasuk kategori “ Baik”

2. Faktor pendukung : (Program pemerintah, dorongan orangtua
wali murd, antusias siswa dalam pelaksanaan kegiatan
Pesantren Kilat, adanya Mushalla yang memadai, dan adanya
Al-Quran dan Iqra). Adapun faktor penghambatnya : ( Waktu
yang relatip singkat, sebagian kecil adanya kekurang sadaran
siswa akan pentingnya kegiatan Pesantren Kilat, kekurangan
tenaga yang profesional, dan alokasi dana yang terbatas).
Sedangkan faktor pendukung menurut perolehan angket
mencapai angka 77,08 %. Hal ini bisa kategorikan bahwa faktor
pendukung adalah “Baik”.

3. Respon siswa SLTP Neger 10 Kofa Cirebon terhadap
program Pesantren Kilat dalam meningkatkan pembinaan
akhlak termasuk kategori cukup berhasil dengan mencapai nilai

(89,93 %), berarti termasuk kategori “Baik”.



